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BAB I
PENDAHULUAN
· Latar Belakang
Pada umumnya, suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan atau menjual barang atau jasa bagi konsumen yang berasal dari kalangan masyarakat yang merupakan sumber pendapatan keuntungan agar perusahaan dapat tetap berjalan dan terus berkembang dan persediaan merupakan salah satu komponen yang perusahaan gunakan untuk mencapai tujuannya tersebut.
Disaat kegiatan perusahaan terhenti dikarenakan kelangkaan atau kekurangan atau bahkan kekosongan persediaan dapat berdampak pada pendapatan perusahaan karena akan timbulnya keterlambatan dalam melayani dan memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga kelebihan atau menumpuknya stok persediaan juga tidak baik bagi perusahaan karena terlalu banyak persediaan yang menumpuk digudang dapat menyebabkan kerusakan, kehilangan dan atau penyimpangan-penyimpangan lainnya yang akhirnya perusahaan mengalami kerugian.
Oleh karena itu, pengendalian inten terhadap persediaan sangatlah penting karena berguna untuk memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansinya, meningkatkan efisiensi, meminimalisirkan kejadian-kejadian yang dapat merugikan perusahaan dan dan membantu menjaga dipenuhinya kebijkaan yang telah ditetapkan.
Penerapan dan pelaksanaan pengendalian internal juga menjadi hal yang penting dalam menentukan potensi kesalahan dan ketidakberesan serta dampak yang akan terjadi pada laporan keuangan, misalnya mengenai reabilitas dan akurasi penyajian laporan keuangan. Dengan adanya pengendalian internal yang baik dan teratur dalam mengelola persediaan barang dagangan, maka pemimpin perusahaan akan memperoleh informasi berupa laporan-laporan yang bermanfaat untuk meningkatkan efektifitas perusahaan, juga membantu dalam mengambil kebijakan keputusan maupun pertanggungjawaban dalam memimpin perusahaan. (Sitti Amanah Tontoli, Inggriani Elim, Victorina Z. Tirayoh, 2017)
CV. Kombos Bitung adalah perusahaan yang bergerak dibidang usaha perbengkelan untuk jasa perbaikan dan perawatan kendaraan roda empat merk Toyota. Jasa yang disajikan CV. Kombos Bitung dalam bentuk jasa perbaikan umum (General Repair) dan jasa perbaikan bodi (Body Repair and Service) dan dalam memberikan jasa perbaikan kendaraan ini juga membutuhkan suku cadang (sparepart) sesuai dengan jenis perbaikan yang dibutuhkan konsumen.
Pengendalian internal dibuat berdasarkan struktur organisasi yang memisahkan tugas dan tanggungjawab serta fungsi dari masing-masing karyawan yang juga berkompeten dibidangnya. Sesuai job description atau tugas dan fungsi dari tiap bagian, bagian administrasi gudang parts bertugas untuk melakukan penerimaan part yang masuk berdasarkan BPP sesuai otorisasi yang sudah di paraf pada dokumen penerimaan sebagai tanda terima barang, mencatat keluar masuknya mutasi persediaan part atau bahan pada kartu persediaan, mengeluarkan barang berdasarkan nota yang di tanda tangani Service Manager, melaporkan masuk/keluar part atau bahan yang kemudian diserahkan ke bagian Cardex (administrasi parts) untuk di teruskan ke kasie pembukuan, namun yang menjadi kendala pada bagian gudang parts yaitu bagian administrasi gudang parts kadang lalai mencatat persediaan masuk sehingga menyebabkan perbedaan antara catatan persediaan dengan persediaan yang ada di gudang menyebabkan kadang pada saat proses transaksi perbaikan kendaraan dimana ada barang yang kosong sehingga petugas gudang harus menunggu pengiriman parts yang mempengaruhi keterlambatan penyerahan kendaraan ke customer, dan cara lain yang dilakukan yaitu mencari parts ke toko luar.
Beberapa transaksi yang terkait dengan persediaan tidak dilengkapi dengan otorisasi pihak-pihak berwenang, seperti saat melakukan pembelian parts oleh bagian administrasi pengadaan dengan menggunakan formulir bon permintaan parts kepada pemasok tetapi tanpa di otorisasi bagian administrasi pengadaan. Dalam transaksi tersebut maka perusahaan khusus bagian administrasi gudang akan menerima parts dari pemasok beserta dengan faktur pembelian kemudian diserahkan kebagian administrasi parts untuk mengisi stock persediaan dalam system ISS perusahaan yang kemudian di catat oleh bagian pembukuan. Tetapi faktur yang sering diterima dari pemasok sering terlambat sehingga mempengaruhi proses pencatatan oleh bagian pembukuan mengakibatkan informasi mengenai persediaaan sparepart yang ada di gudang pada akhir periode tidak jelas. Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan suatu kajian tentang “Evaluasi Sistem Pengendalian Internal Atas Pengelolaan Persediaan Suku Cadang Pada CV Kombos Cabang Bitung”
· Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis mencoba merumuskan masalah berdasarkan penelitian, yaitu apakah pengendalian internal pengelolaan persediaan suku cadang pada CV. Kombos Cabang Bitung sudah berjalan dengan efektif.
· Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini adalah: 
· Menganalisis keefektifan sistem pengendalian internal persediaan yang diterapkan pada CV Kombos Bitung
· Menganalisis permasalahan pengelolaan persediaan pada CV Kombos Bitung
· Manfaat Penelitian
· Hasil penelitian ini diharapkan dapat member informasi yang dapat digunakan dan diterapkan oleh CV Kombos Bitung dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan persediaan barang dagang.
· Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis untuk mempelajari tentang teori serta praktik tentang penerapan sistem pengendalian internal terutama pada persediaan. 
· Penulis berharap hasil penelitian ini bermanfaat dan mempunyai nilai yang positif bagi pihak lain, juga sebagai bahan masukan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang objek yang diteliti maupun untuk dikembangkan dengan melakukan penelitian lebih lanjut.
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